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Perkembangan teknologi saat ini sedikit  banyak telah menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya kesehatan. Permintaan konsumen akan pemenuhan kebutuhan layanan kesehatan yang 
meningkat, mengakibatkan peningkatan kemunculan bisnis  yang berorientasi  pada  jasa  layanan 
kesehatan, termasuk diantaranya rumah sakit.Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
hubungan Bauran Pemasaran dengan Keputusan Memilih Layanan Kesehatan pada Pasien Rawat Inap 
di RSIA Siti Fatimah. Jenis penelitian observasional dengan rancangan cross sectional studysampel 
dalam penelitian ini adalah pasien yang terpilih sebanyak 99 responden. Pengambilan sampel dengan 
cara simple random sampling.Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan melihat p (value) pada uji Chi Square.Sedangkan 
secara parsial variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan memilih pasien yakni variabel 
product dengan nilai φ sebesar 0,766.Penelitian ini menyarankan agar Pihak RSIA Siti Fatimah Kota 
Makassar sebaiknya melaksanakan unsur bauran pemasaran khusunya promosi untuk memberikan 
informasi tentang ketersediaan produk pelayanan yang ada beserta kelengkapan peralatan yang 
tersedia secara rutin. Baik melalui media cetak, maupun melalui brosur- brosur yang disediakan di 
Rumah Sakit. Kegiatan promosi ini berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan 
konsumen sehingga dalam kegiatan penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pasien. 
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ABSTRACT 
The development of technology today has more or less a ware of the importance of health. 
Consumer demand for health care need sare increasing, resulting in an increase in the emergence of 
business-oriented health care services, in cluding hospitals. Many hospitals are competing and vying 
to provide the best service for consumers who need the services  that it can bring in more customers to 
go to the hospital.The research aims to determine how the relationship with the Marketing Mix 
Decisionin Choosing Health Services Inpatientin RSIA Siti Fatimah. Type of observation alstudy 
design cross sectionalsamplein this study were patients who wereselected by 99 respondents. 
Sampling by means of simple random sampling. The results showed that there are significant 
independent variable on the dependent variableby looking at thep (value) at Chiin partial Square.the 
most in fluence on the patient’s decision to choose a variable product with φvalue of 0.766. This study 
suggested that Siti Fatimah RSIA Party Makassars hould implement the marketing mix elements 
promotion especially toprovide information about the availability of existing services and their 
product completeness of available equipment on a regular basis. Either through printmedia, or 
through brochures provided at the Hospital. This promotional activities serveas a means of 
communication between companies and consumers that theuse of the service activities in accord an 
cewith the wishes and need soft the patient. 





Dewasa ini, kemajuan di bidang perekonomian telah banyak membawa  akibat 
perkembangan yang cukup pesat dalam bidang usaha, tidak  terkecuali   bidang usaha jasa 
layanan kesehatan. Perkembangan teknologi saat inisedikit  banyak telah menyadarkan 
masyarakat akan pentingnya kesehatan. Permintaan konsumen akan pemenuhan kebutuhan 
layanan kesehatan yang meningkat, mengakibatkan peningkatan kemunculan bisnis  yang 
berorientasi  pada  jasa  layanan kesehatan, termasuk diantaranya rumah sakit. Banyak rumah 
sakit yang bersaing dan berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi para 
konsumen yang membutuhkan layanan sehingga dapat mendatangkan banyak konsumen 
untuk berobat ke rumah sakit (Asrianti, 2007). 
Sebagai industri jasa, setiap rumah sakit akan berusaha memberikan pelayanan yang 
maksimal bagi para pasien agar mereka memperoleh kesembuhan dari penyakit yang 
dideritanya. Dengan pemberian pelayanan yang lebih baik kepada pasien, maka apa yang 
menjadi harapan pasien tersebut sesuai dengan apa yang didapatnya sehingga menimbulkan 
suatu kepuasan tersendiri.  
Akibat beragamnya kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa kesehatan maka pihak 
rumah sakit berlomba-lomba semaksimal mungkin untuk melayani konsumen. Dimana 
masing-masing rumah sakit menawarkan keunggulan-keunggulan dari produk yang dimiliki. 
Oleh sebab itu persaingan antara para penyedia layanan kesehatan dalam hal ini pihak rumah 
sakit mengalami persaingan yang cukup ketat. Untuk bertahan dalam keadaan seperti ini 
pihak rumah sakit perlu mengetahui tentang kebutuhan dan keinginan konsumen dalam 
memilih produk yang ditawarkan agar lebih siap dalam mengahadapi persaingan pasar. 
Promosi yang formal bagian pemasaran rumah sakit yaitu periklanan, promosi 
penjualan, publisitas atau hubungan masyarakat dan pemasaran langsung, namun promosi dari 
mulut ke mulut (gethok tular/word of mouth) merupakan promosi yangg dapat dilakukan oleh 
siapa saja baik oleh intern rumah sakit maupun konsumen di masyarakat yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi keputusan memilih suatu produk/jasa (Hurriyanti, 2005). 
Keberhasilan suatu rumah sakit, ditentukan oleh kemampuan manajemennya dalam 
memanfaatkan peluang yang terdapat di masyarakat dan mengelola bauran pemasaran yang 
ada. Dalam perusahaan jasa bauran pemasaranberupa:“Produk, harga, promosi, 
distribusi/tempat, proses, orang/partisipan dan sarana fisik merupakan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi dan mendorong seorang konsumen untuk mengkonsumsi jasa yang 
ditawarkan”. Kebutuhan pengetahuan terhadap faktor-faktor bauran pemasaran semakin 
diakui karena dengan strategi bauran pemasaran yang jitu suatu rumah sakit dapat mencapai 
tujuannya. 
Data awal yang diperoleh di bagian rekam medik RSIA Siti Fatimah Kota Makassar 
diketahui bahwa jumlah kunjungan pasien di unit rawat inap RSIA Siti Fatimah Kota 
Makassar dalam kurun waktu tiga tahun terakhir (tahun 2009 sampai 2011) cenderung naik 
turun yakni pada tahun 2009 sebesar 5682 pasien (42,82%), pada tahun 2010 mengalami 
penurunan menjadi 4477 pasien (33,74%), dan pada tahun 2011 terjadi kenaikan jumlah 
kunjungan menjadi 4954 pasien (38,64%). Jumlah kunjungan pasien rawat inap yang 
berfluktuasi memberikan asumsi bahwa strategi pemasaran RSIA Siti Fatimah Kota Makassar 
belum dirumuskan secara tepat.  
Penurunan jumlah kunjungan memberikan indikasi adanya ketidakpuasan pelanggan, 
dan hal ini terjadi apabila apa yang menjadi kebutuhan, keinginan atau harapan pelanggan 
tidak dapat dipenuhi (Supriyanto & Ernawaty, 2010). Kedua, adanya persaingan yang sangat 
kompetitif dengan rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya dalam 
memperebutkan pasar karena letaknya yang berdampingan dengan beberapa rumah sakit 
pesaingnya. Terlihat dari jumlah kunjungan rawat inap salah satu rumah sakit pesaingnya 
yaitu RSIA Pertiwi yang meningkat dari 6328 pasien di tahun 2009 menjadi 6695 di tahun 
2010. Kondisi ini tentunya menjadi permasalahan yang harus diperhatikan oleh pihak 
manajerial rumah sakit (Profil Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah). 
Bagi rumah sakit, dimana konsumen mendatangi rumah sakit maka faktor lokasi 
menjadi sangat penting.Rumah sakit sebaiknya memiliki tempat yang dekat dengan 
pemukiman penduduk dan terjangkau oleh berbagai jurusan kendaraan umum sehingga 
mudah dijangkau. 
BAHAN DAN METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian cross sectional 
study dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel- variabel independen yang terdiri dari jenis pelayanan, tarif pelayanan, lokasi 
pelayanan, komunikasi pemasaran, petugas/ tenaga kesehatan, lingkungan/ penampilan fisik, 
dan proses pelayanan dan pelatihan terhadap variabel dependen yaitu keputusan memilih 
layanan kesehatan di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar  
Tahun 2012.Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perawat pada Unit Rawat Inap Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar.Sampel dari penelitian ini adalah seluruh pasien 
Unit Rawat Inap Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar yang merupakan pasien 
Unit Rawat Inap, dengan jumlah sampel yaitu 99 orang.Teknikpengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik simple random sampling,Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
dokumen tertulis/registrasi pasien tentang kunjungan pasien ke unit rawat inap RSIA Siti 
Fatimah Kota Makassar Tahun 2012 dan data yang berhubungan dengan pelayanan rawat inap 
RSIA Siti Fatimah Kota Makassar Tahun 2012.Data primer diperoleh melalui teknik 
pengumpulan data dengan kuisioner.Data primer diambil dari hasil kuisioner untuk data 
kuantitatif meliputi bauran pemasaran (product, price, place, promotion, process, people, 
physical facility) dan keputusan memilih pada pasien di unit rawat inap RSIA Siti Fatimah 
Kota Makassar Tahun 2012.Pengolahan data dilakukan secara elektronik dengan 
menggunakan komputer program SPSS (Statistical Package For Sosial Science) versi.Hasil 
pengolahan data tersebut disajikan dalam bentuk narasi, tabel distribusi frekuensi disertai 
dengan interpretasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Umur responden sangatlah bervariasi mulai umur 17 – 19 tahun hingga 40-44 tahun. 
Sebagian besar responden berumur 30-34 tahun sebanyak 26 responden (26,3%), sedangkan 
paling sedikit berumur antara 40-44 tahun yaitu sebanyak 3 responden (3,0%). 
Tingkat pendidikan responden lebih banyak SMA yaitu 54 responden (54,5%) dan paling 
sedikit dengan status perguruan tinggi yaitu 7 responden (7,1%) dari 99 responden yang 
memanfaatkan rawat inap di RSIA Siti Fatimah Makassar 2012. Sedangkan status pekerjaan 
responden yang terbanyak adalah sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 89 responden 
(89,9%), sedangkan paling sedikit adalah tidak bekerja yaitu sebanyak 2 responden (2,0%) 
dari 99 responden yang memanfaatkan rawat inap di RSIA Siti Fatimah Makassar. Penilaian 
terhadap product (jenis layanan) di unit rawat inap, mayoritas responden menilai cukup baik 
yaitu 94 responden atau sebesar 94,9% dankurang baik sebanyak 5 responden atau sebesar 
5,1% dari 99 responden yang memanfaatkan rawat inap di RSIA Siti Fatimah 
Makassar.Penilaian responden terhadap price (tarif pelayanan jasa) di rawat inap RSIA Siti 
Fatimah Makassar. Sebagian besar responden menilai cukup baik yaitu 93 responden (93,9%) 
dan kurang baik sebanyak 6 responden (6,1%). Penilaian responden terhadap promotion 
(promosi) di unit rawat inap RSIA Siti Fatimah Makassar. Sebagian kecil responden menilai 
kurang baik yaitu 6 responden atau sebesar 6,1% dan sebagian besar yang menilai cukup baik 
yaitu sebanyak 93 responden atau sebesar 93,9%. Penilaian responden terhadap place 
(lokasi/tempat pelayanan) di rawat inap RSIA Siti Fatimah Makassar. Sebagian besar 
responden menilai cukup baik yaitu 83 responden atau sebesar 83,8% dan yang menilai kirang 
baik sebanyak 16 responden atau sebesar 16,2%. Penilaian responden terhadap people rawat 
inap RSIA Siti Fatimah Makassar. Mayoritas responden menilai cukup baik yaitu 96 
responden atau sebesar 97,0% dan yang menilai kurang baik sebanyak 3 responden atau 
sebesar 3,0%. Penilaian responden terhadap process (proses) di unit rawat inap RSIA Siti 
Fatimah Makassar. Mayoritas responden menilai cukup baik yaitu 88 responden atau sebesar 
88,9% dan yang  menilai kurang baik sebanyak 11 responden atau sebesar 11,1%.Penilaian 
responden terhadap physical evidence (sarana fisik) di unit rawat inap RSIA Siti Fatimah 
Makassar. Mayoritas responden menilai cukup baik yaitu 96 responden atau sebesar 97,0%, 
dan yang menilai kurang baik sebanyak 3 responden atau sebesar 3,0%.Penilaian responden 
terhadap keputusan memilih layanan kesehatan di unit rawat inap RSIA Siti Fatimah 
Makassar. Sebagian besar responden menyatakan memilih layanan kesehatan yaitu 96 
responden atau sebesar 97,0% dan sebagiannya lagi menyatakan tidak memilih sebanyak 3 
responden atau sebesar 3,0%. 
Dapat dilihat bahwa dari 94 responden yang mengatakan product RSIA Siti Fatimah 
cukup baik,sedangkan responden yang menyatakan product RSIA Siti Fatimah kurang baik 
tetapi memutuskan untuk memilih layanan kesehatan sebanyak 2 responden atau sebesar 
40,0%.Hasil perhitungan statistik dengan uji chi square diperoleh nilai p (value) = 0,000 
Karena nilai p (value) 0,000 < 0,05 maka hipotesis null ditolak hal ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara product RSIA Siti Fatimah Makassar dengan keputusan memilih 
layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar. Berdasarkan lanjutan uji φ diperoleh nilai 
φ=0,766 ini menunjukkan bahwa kekuatan hubungan kuat antara product RSIA Siti Fatimah 
Makassar dengan keputusan pasien memilih layanan kesehatan.Dilihat dari 93 responden 
yang menyatakan price di RSIA Siti Fatimah cukup baik tetapi memutuskan untuk tidak 
memilih layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah dan terdapat 1 responden atau sebesar 1,1% 
responden yang menyatakan price cukup baik tetapi memutuskan untuk tidak memilih 
layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar.Hasil perhitungan statistik dengan uji chi 
square diperoleh nilai p (value) = 0,009 Karena nilai p (value) 0,009 < 0,05 maka hipotesis 
null ditolak hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara price RSIA Siti Fatimah dengan 
keputusan memilih layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar. 
Berdasarkan lanjutan uji φ diperoleh nilai φ = 0,449 hal ini menunjukkan bahwa 
kekuatan hubungan sedang price RSIA Siti Fatimah dengan keputusan memilih layanan 
kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar.Dapat dilihat bahwa dari 93 responden yang 
mengatakan promotion RSIA Siti Fatimah cukup baik terdapat 1 responden atau sebesar 1,1% 
yang menyatakan promotion cukup baik tetapi memutuskan untuk tidak memilih layanan 
kesehatan dan terdapat 4 responden atau sebesar 66,7% responden yang menyatakan 
promotion kurang baik tetapi memutuskan untuk memilih layanan kesehatan di RSIA Siti 
Fatimah Makassar.Hasil perhitungan statistik dengan uji chi square diperoleh nilai p (value) 
= 0,009 Karena nilai p (value) 0,009 < 0,05 maka hipotesis null ditolak hal ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara promotion RSIA Siti Fatimah dengan keputusan memilih layanan 
kesehatan. Berdasarkan lanjutan uji φ diperoleh nilai φ = 0,449 hal ini menunjukkan bahwa 
kekuatan hubungan sedang antara  promotion RSIA Siti Fatimah dengan keputusan memilih 
layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar. Dapat dilihat bahwa dari 83 responden 
yang mengatakan place RSIA Siti Fatimah cukup baik terdapat 1 responden atau sebesar 
1,2% yang menganggap place cukup baik tetapi memutuskan untuk tidak memilih layanan 
kesehatan dan terdapat 14 responden atau sebesar 87,5% responden yang menganggap place 
kurang baik tetapi memutuskan memilih layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah.Hasil 
perhitungan statistik dengan uji chi square diperoleh nilai p (value) = 0,067 Karena nilai p 
(value) 0,067 > 0,05 hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh secara signifikan variabel place 
RSIA Siti Fatimah dengan keputusan memilih layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah 
Makassar. 
Berdasarkan lanjutan uji φ diperoleh nilai φ = 0,243 hal ini menunjukkan bahwa 
kekuatan hubungan sedang antara  place RSIA Siti Fatimah dengan keputusan memilih 
layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah.Dapat dilihat bahwa dari 96 responden yang 
mengatakan people RSIA Siti Fatimah cukup baik terdapat 1 responden atau sebesar 1,0% 
yang menyatakan people di RSIA Siti Fatimah cukup baik tetapi memutuskan tidak memilih 
layanan kesehatan dan terdapat  1 responden atau sebesar 33,3% yang menyatakan people 
RSIA Siti Fatimah kurang baik tetapi memutuskan untuk memilih layanan kesehatan.Hasil 
perhitungan statistik dengan uji chi square diperoleh nilai p (value) = 0,002 Karena nilai p 
(value) 0,002 < 0,05 maka hipotesis null ditolak hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara people RSIA Siti Fatimah dengan keputusan memilih layanan kesehatan di RSIA Siti 
Fatimah Makassar. Sedangkan berdasarkan lanjutan uji φ diperoleh nilai φ = 0,656 hal ini 
menunjukkan bahwa kekuatan hubungan kuat antara  people RSIA Siti Fatimah dengan 
keputusan memilih layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar. 
Dapat dilihat bahwa dari 88 responden yang mengatakan process RSIA Siti Fatimah 
cukup baik terdapat 1 responden atau sebesar 1,1% yang menyatakan process cukup baik 
tetapi memutuskan tidak memilih layanan kesehatan dan terdapat 9 responden atau sebesar 
81,8% yang menyatakan process kurang baik tetapi memutuskan untuk memilih layanan 
kesehatan. Hasil perhitungan statistik dengan uji chi square diperoleh nilai p (value) = 0,032 
Karena nilai p (value) 0,032 < 0,05 maka hipotesis null ditolak hal ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara process RSIA Siti Fatimah dengan keputusan memilih layanan 
kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar. Sedangkan berdasarkan lanjutan uji φ diperoleh 
nilai φ = 0,312 hal ini menunjukkan bahwa kekuatan hubungan sedang antara  process RSIA 
Siti Fatimah dengan keputusan memilih layanan kesehatan. Dapat dilihat bahwa dari 96 
responden yang mengatakan Physical Facility RSIA Siti Fatimah cukup baik terdapat 1 
responden atau sebesar 1,0% yang menyatakan Physical Facility cukup baik tetapi 
memutuskan tidak memilih layanan dan terdapat 1 responden atau sebesar 33,3% yang 
menyatakan physical facility kurang baik tetapi memutuskan untuk memilih layanan 
kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar.Hasil perhitungan statistik dengan uji chi square 
diperoleh nilai p (value) = 0,002 Karena nilai p (value) 0,002 < 0,05 maka hipotesis null 
ditolak hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara Physical Facility RSIA Siti Fatimah 
dengan keputusan memilih layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah Makassar. 
Pembahasan 
Product berhubungan dengan keputusan memilih layanan kesehatan. Semakin baik 
produk suatu RS maka akan semakin banyak pasien yang memutuskan untuk memilih layanan 
kesehatan di RSIA Siti Fatimah. Responden yang mengatakan product kurang baik tetapi 
memutuskan untuk memilih layanan kesehatan karena sebagian responden membutuhkan 
layanan yang ada di RSIA Siti Fatimah.  
Mengenai product, responden menilai bahwa produk RSIA Siti Fatimah sudah cukup 
baik, peralatan yang digunakan untuk pemerikasaan pasien dianggap sudah cukup memadai 
dan mampu memenuhi kebutuhan responden akan layanan kesehatan.Responden yang 
menyatakan price kurang baik tetapi tetap memilih layanan kesehatan karena harga yang 
ditawarkan sesuai dengan layanan yang mereka dapatkan.Pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada responden mengenai price responden menilai bahwa price RSIA Siti 
Fatimah cukup baik, hal ini karena sebagian besar responden merupakan pasien yang pernah 
melakukan rawat inap sebelumnya dan mereka menganggap bahwa harga yang diberikan 
sesuai dengan kualitas pelayanan yang diberikan di RSIA Siti Fatimah Makassar. Responden 
yang menganggap promosi cukup baik tetapi memutuskan untuk tidak memilih layanan 
kesehatan karena responden mengetahui keberadaan Rumah Sakit tetapi  kurang mengetahui 
informasi lebih lanjut tentang layanan rumah sakit baik melalui media elektronik, cetak 
ataupun dari brosur dari rumah sakit. Responden yang menganggap promosi kurang baik 
tetapi tetap memilih layanan kesehatan karena mereka hanya mengetahui tentang rumah sakit 
dari keluarga, teman atau kerabat mereka. Informasi yang didapatkan memang tidak terlalu 
lengkap tetapi cukup untuk membuat responden memilih layanan yang ada di RSIA Siti 
Fatimah Makassar. 
Mengenai promotion responden mengatakan bahwa promosi yang dilakukan RSIA Siti 
Fatimah Kurang baik. Pasien sebagian besar mengetahui RSIA Siti Fatimah melalui word of 
mouth, sementara sebagian responden mengatakan bahwa perlu diadakan iklan berupa brosur 
untuk menunjang promosi dari RSIA Siti fatimah agar pasien tahu tentang jenis layanan serta 
peralatan penunjang yang ada di RSIA Siti Fatimah sehingga pasien tidak ragu untuk memilih 
layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah. Tempat merupakan salah satu aspek yang menjadi 
pertimbangan untuk memilih layanan kesehatan.Responden yang menyatakan place cukup 
baik tetapi memutuskan untuk tidak memilih layanan kesehatan karena letak Rumah Sakit 
agak jauh dari rumah mereka, sedangkan responden yang menyatakan place kurang baik 
tetapi memutuskan untuk memilih layanan kesehatan karena mereka mengatakan bahwa 
walaupun letak rumah sakit tidak berada di jalan utama tetapi masih bisa dijangkau dengan 
alat transportasi umum maupun transportasi pribadi. Menurut responden, place merupakan 
salah satu pertimbangan untuk memilih layanan kesehatan di RSIA Siti Fatimah 
Makassar.Posisi rumah sakit yang baik adalah yang mudah untuk diakses baik menggunakan 
kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.Responden sebagian besar mengatakan bahwa 
letak RSIA Siti Fatimah cukup mudah dijangkau serta jarak Rumah Sakit dari jalan utama 
tidak terlalu jauh.Petugas kesehatan merupakan unsur yang mempengaruhi responden dalam 
memilih layanan kesehatan. Responden yang menyatakan people (petugas kesehatan) kurang 
baik tetapi memutuskan memilih layanan kesehatan karena pasien mendapat perlakuan yang 
baik dari petugas kesehatan. Petugas kesehatan senantiasa menanyakan keluhan dan 
memeriksa keadaan pasien sehingga pasien merasa diperhatikan oleh petugas kesehatan. 
People merupakan unsur bauran pemasaran yang langsung berhadapan dengan 
pasien.People merupakan seluruh petugas kesehatan yang ada di Rumah Sakit yakni perawat, 
bidan, dan dokter. Dalam melayani pasien people dituntut untuk memberikan yang terbaik 
dalam memenuhi kebutuhan pasien akan layanan kesehatan. Menurut sebagian besar 
responden, para perawat telah memberikan yang terbaik dalam hal melayani kebutuhan 
pasien. Para perawat yang sedang bertugas akan segera datang bila pasien memerlukan 
bantuan, dan senantiasa datang memeriksa dan mendengar keluhan pasien. Selain itu 
responden juga mengatakan bahwa petugas kesehatan yang bertugas memperlihatkan 
kedisiplinan mereka dengan memakai pakaian yang rapi, dengan demikian pasien akan 
merasa diperlakukan dengan baik sehingga mereka akan loyal terhadap RSIA Siti Fatimah 
Makassar.Responden yang menganggap process kurang baik tetapi memilih layanan 
kesehatan karena menurut responden proses administrasi yang ada di RSIA Siti Fatimah tidak 
rumit serta mereka tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan tindakan. 
Proses merupakan hal penting yang perlu diperhatikan bagi suatu Rumah Sakit. Proses 
merupakan semua prosedur dan mekanisme yang digunakan untuk menyampaikan jasa. 
Proses mempunyai arti suatu upaya yang dilakukan Rumah Sakit dalam menjalankan dan 
melaksanakan aktivitas memenuhi kebutuhan dan keinginan pasien. Menurut penilaian 
responden proses yang dilalui sudah cukup baik dalam arti pasien tidak memerlukan waktu 
yang lama untuk mendapatkan tindakan ketika pertama kali datang ke Rumah Sakit hanya 
saja masih ada sebagian kecil pasien yang mengatakan bahwa mereka memerlukan waktu 
yang sedikit lama untuk menunggu di apotek tergantung dengan banyaknya antrian didepan 
apotek. Responden yang menjawab physical facility kurang baik tetapi memutuskan untuk 
memilih layanan kesehatan karena merasa nyaman dan menganggap kebersihan ruangan 
rawat inap  terjaga dengan baik. 
Physical facility ini merupakan suatu hal yang secara nyata turut mempengaruhi 
keputusan konsumen untuk memilih layanan kesehatan di Rumah sakit.Hal ini menyangkut 
kenyamanan serta kebersihan di ruang rawat inap Rumah sakit.Sebaian besar responden 
merasa nyaman dengan ruangan rawat inap di RSIA Siti Fatimah sesuai dengan kelasnya 
masing-masing.Kebersihan ruangan juga senantiasa terjaga dengan adanya petugas kebersihan 
yang datang membersihkan ruangan pasien. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian tentang Hubungan Bauran Pemasaran Dengan Keputusan Memilih Layanan 
Kesehatan Pada Unit Rawat Inap RSIA Siti Fatimah,disimpulkan sebagai berikut : 
Diantara ketujuh variable independen yang ada yaitu product, price, promotion, place, people 
,process, dan physical facility. Hanya Place yang tidak mempengaruhi variable dependen 
penelitian tersebut.Karna kebanyakan pasien tidak mengeluhkan tempat rumah sakit, sebab 
memadainya fasilitas-fasilitas serta jasa product yang ada di Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti 
Fatimah Makassar 
Saran untuk bauran pemasaran proses, memperbaiki sistem antrian/waktu tunggu pasien dalam 
mendapatkan pelayanan sehingga waktu lebih pendek sedangkan Saran untuk bauran pemasaran 
fasilitas fisik, memperhatikan kondisi kebersihan peralatan serta ruangan rawat inap pasien.Pihak 
RSIA Siti Fatimah Kota Makassar sebaiknya melaksanakan unsur bauran pemasaran khusunya 
promosi untuk memberikan informasi tentang ketersediaan produk pelayanan yang ada beserta 
kelengkapan peralatan yang tersedia secara rutin.Baik melalui media cetak, maupun melalui brosur- 
brosur yang disediakan di Rumah Sakit. 
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Tabel  1. Distribusi Frekuensi RespondenMenurut Karakteristik di Unit Rawat Inap 
RSIA Siti Fatimah Makassar Tahun 2012 
Karakteristik   n    % 
Umur (Tahun) 
17-19     8    8,1 
20-24     24    24,2 
25-29     24    24,2 
30-34     26    26,3 
35-39     14    14,1 
40-44     3    3,0 
Pendidikan Terakhir 
SD / sederajat    16    16.2 
SLTP / sederajat    22    22,2 
SMU / sederajat    54    54,5 
Perguruan Tinggi    7    7,1 
Jenis Pekerjaan 
Tidak Bekerja    2    2,0 
PNS     3    3,0 
Wiraswasta    5    5,1 
Ibu Rumah Tangga   89    89,9 
Total      99    100,0 













Tabel  2. Hubungan Variabel Dengan Keputusan Memilih Layanan Kesehatan Unit 
Rawat Inap RSIA Siti Fatimah Makassar Tahun 2012 
   Keputusan Memilih Layanan Kesehatan 
Variabel               Total  p 
   Memilih Tidak Memilih    φ 
   N       % `  N       %          N         % 
Product 
 Cukup Baik 94      100,0     0        0         94      100,0         0,000 
 Kurang Baik 2         40,0     3     60,0         5        100,0         0,766 
Price 
 Cukup Baik        92 98,9     1      1,1                  93       100,0         0,009 
 Kurang Baik  4 66,7     2     33,3         6        100,0         0,449 
Promotion 
 Cukup Baik        92 98,9     1      1,1                  93       100,0 0.009 
 Kurang Baik       4 66,7     2     33,3        6        100,0 0,449 
Place 
 Cukup Baik           82 98,8     1      1,2                  83       100,0 0,067 
 Kurang Baik         14 87,5     2     12,5                  16       100,0 0,243 
People 
 Cukup Baik           95 99,0     1      1,0                  96       100,0 0,002 
 Kurang Baik          1 33,3     2     66,7        3        100,0 0,656 
Process 
 Cukup Baik 87 98,9     1     1,1                  88       100,0 0.032 
 Kurang Baik       9 81,8     2    18,2                  11       100,0 0,312 
Physical Facility 
 Cukup Baik          95  99,0     1     1,0                  96       100,0 0,002 
 Kurang Baik         1 33,3     2    66,7        3        100,0 0,656 
Total           96          97,0     3     3,0                  99       100,0 
Sumber : Data Primer 2012 
